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ABSTRAK

Nabila Sari : Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education
Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik
Kelas XII Fase F SMAN 1 Bukittinggi

Kemampuan literasi matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Namun, kenyataannya kemampuan literasi matematis peserta didik kelas XII Fase
F SMA Negeri 1 Bukittinggi masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil tes awal
kemampuan literasi matematis, diperoleh skor 0 hingga skor 3 dan tidak ada peserta
didik yang mencapai persentase ketuntasan sebesar 50%. Upaya yang dilakukan
dalam mengembangkan kemampuan literasi matematis peserta didik adalah dengan
menerapkan Pendekatan Realistic Mathematics Education. Pendekatan RME
mendukung keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam belajar terutama dalam
menemukan dan menyelidiki solusi dari permasalahan. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan perkembangan kemampuan literasi matematis peserta didik serta
menganalisis apakah kemampuan literasi peserta didik yang pembelajarannya
dengan Pendekatan RME lebih baik dibandingkan kemampuan literasi yang
pembelajarannya dengan Pendekatan Saintifik.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian quasy experiment dengan
rancangan penelitian Non-equivalent Posttest-Only Control Group Design. Teknik
pengambilan sampelnya dilakukan dengan Simple Random Sampling. Populasi
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI1 Fase F SMA Negeri 1 Bukittinggi
tahun pelajaran 2025/2026 dengan kelas XI11 F.3 dan XII F.4 sebagai kelas sampel.
Kedua kelas diberikan perlakuan berbeda, kelas eksperimen pembelajarannya
menggunakan Pendekatan RME sedangkan kelas kontrol pembelajarannya
menggunakan Pendekatan Saintifik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
tes kemampuan literasi matematis berbentuk essay.

Berdasarkan hasil analisis data kuis pada pertemuan | sampai VI
menunjukkan adanya perkembangan kemampuan literasi matematis peserta didik
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan RME. Analisis data dan uji-t,
diperoleh P-value = 0,042 sebab P-value kurang dari a = 0,05 maka tolak H,.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan kemampuan literasi matematis
peserta didik menggunakan RME mengalami peningkatan serta kemampuan literasi
matematis yang pembelajarannya dengan Pendekatan RME lebih baik
dibandingkan peserta didik yang menggunakan Pendekatan Saintifik di kelas XII
Fase F SMA Negeri 1 Bukittinggi tahun pelajaran 2025/2026.

Kata Kunci - Kemampuan Literasi Matematis, Pendekatan Realistic Mathematics
Education, Pendekatan Saintifik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar, dari segi aspek
terapannya maupun dari segi aspek penalarannya (Anwar, 2018). Matematika
mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi
(Anwar, 2018). Syamsi (2021) mengungkapkan matematika dapat membekali
peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, kritis, analisis, sistematis dan
kreatif serta kemampuan bekerjasama. Alasan lainnya, matematika harus
dipelajari agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah
dimana kita ketahui bersama peranan penting dalam mendukung proses
manusia menjalani kehidupan (Tanjung, 2019). Oleh sebab itu, pembelajaran
matematika dalam pelaksanaan pendidikan diberikan pada setiap jenjang
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi
(Syamsi, 2021).

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemendikbudristek Nomor 008/H/KR/2022
dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik
mampu mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu

situasi ke dalam symbol atau model matematika (Kemendikbudristek BSKAP,



2022). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika tidak hanya
menekankan pada kemampuan prosedural, tetapi juga pada pemahaman konsep
dan penerapan matematika untuk memecahkan masalah nyata, yang sejalan
dengan penguatan kemampuan literasi matematis peserta didik. Selain itu, arah
pembelajaran matematika dalam Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka
yang diatur melalui Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 juga
menekankan pentingnya kemampuan bernalar, berpikir kritis, kreatif, dan
pemecahan masalah sebagai bagian dari literasi matematis peserta didik
(Kemendikbudristek, 2022). Diharapkan pembelajaran matematika dapat
membantu peserta didik berpikir kritis dan memahami konsep agar dapat
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

National Council of Teachers Mathematics (NCTM) dalam (Indrawati,
2020) menjabarkan tujuan diberikannya mata pelajaran matematika ke dalam
lima kompetensi matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik,
diantaranya adalah pemecahan masalah, komunikasi, penalaran, koneksi dan
representasi matematika, yang kesemuanya itu merupakan kemampuan literasi
matematika. Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan individu
dalam merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika ke dalam
berbagai konteks yang melibatkan penalaran dan penggunaan konsep,
prosedur, fakta, dan alat matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (Indrawati, 2020). Kemampuan
literasi matematis membantu seseorang untuk memahami peran atau kegunaan

matematika di dalam kehidupan sehari-hari sekaligus menggunakannya untuk



membuat keputusan-keputusan yang tepat sebagai warga negara yang
membangun, peduli, dan berpikir (Prabawati, 2018).

Literasi matematis berhubungan dengan masalah nyata. Literasi
matematis adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan, mempekerjakan,
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Ini mencakup konsep,
prosedur, fakta dan alat matematis untuk menggambarkan, menjelaskan dan
memprediksi fenomena (Nevy dalam Anwar, 2018). Stacey & Turner dalam
Anwar (2018) mengungkapkan bahwa penggunaan pengetahuan secara
fungsional atau menerapkan pengetahuan untuk memecahkan masalah
membutuhkan kekuatan individu. Menurut Jazilah dkk., (2023) literasi
matematis merupakan suatu hal yang dimiliki oleh seseorang untuk
merumuskan, menafsirkan, serta menerapkan seperti halnya dalam
kemampuan penalaran pada konsep matematika, fakta maupun prosedur guna
mendeskripsikan, menerangkan, dan memprediksi peristiwa yang terjadi.
Literasi matematis juga mencakup keterampilan dalam menerapkan metode
yang runtut untuk memecahkan masalah, menilai hasil pekerjaan, menganalisis
keadaan, serta menarik kesimpulan secara logis (Jazilah dkk., 2023).

Pentingnya kemampuan literasi matematis di Indonesia ternyata masih
belum sejalan dengan kenyataan yang ada. Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik di Indonesia masih rendah.
Hal ini didukung oleh hasil Tes PISA (Programme for International Student
Assessment) secara khusus mengukur kemampuan literasi matematis, yaitu

sejaun mana peserta didik mampu menerapkan konsep dan penalaran



matematika untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan
nyata. Berdasarkan hasil studi Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD) 2023 dalam PISA 2022 Results (Volume I): The State of
Learning and Equity in Education, Indonesia menempati peringkat ke-76 dari
81 negara peserta. Skor rata-rata yang diperoleh peserta didik Indonesia yaitu
379 untuk matematika, 371 untuk membaca, dan 366 untuk sains. Adapun skor
rata-rata OECD adalah 472 untuk matematika, 476 untuk membaca, dan 485
untuk sains. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis
peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara peserta PISA.
Rendahnya kemampuan literasi matematis juga ditunjukkan dalam
penelitian (Mashuri dkk., 2023) yang menyatakan bahwa peserta didik belum
mampu menyelesaikan soal literasi matematika. Berdasarkan teknik analisis
data yang digunakan, diperoleh hasil bahwa rata-rata kemampuan literasi
matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal berorientasi PISA konten
quantity pada indikator merumuskan masalah secara sistematis level 1 dan 2
berada pada kriteria sedang dengan persentase 41%, hal ini dikarenakan peserta
didik kurang mampu mengolah informasi pada soal. Pada indikator menalar
level 3 dan 4 berada pada kriteria rendah dengan persentase 32,1%, hal ini
dikarenakan peserta didik tidak mampu menalar dengan logis dan tepat untuk
mengerjakan soal, dan pada indikator memecahkan masalah level 5 dan 6
berada pada kriteria kurang dengan persentase 24,3%, hal ini dikarenakan
peserta didik tidak mampu membuat generalisasi yang tepat untuk

mengerjakan soal.



Dalam penelitian Prasasti & Sumardi (2022) menunjukkan bahwa
peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita tipe HOTS (Higher
Order Thinking Skills) materi statistika. Berdasarkan hasil pembahasan
kemampuan literasi matematika siswa dengan persentase di tingkat rendah
sebanyak 25%, tingkat sedang sebanyak 53,6%, dan tingkat tinggi sebanyak
21,4%. Siswa berkemampuan rendah hanya mampu memenubhi satu indikator
dalam mengkomunikasikan informasi pada soal tetapi belum memenuhi
indikator matematisasi, strategi pemecahan masalah, dan penalaran serta
memberikan argumentasi pada permasalahan untuk menuliskan kesimpulan.
Siswa dengan kemampuan sedang hanya mampu melengkapi tiga, indikator
komunikasi, matematisasi dan strategi pemecahan masalah sedangkan untuk
indikator yang keempat siswa belum mampu bernalar dalam argumentasi pada
permasalahan untuk menuliskan kesimpulan. Siswa dengan kemampuan
literasi matematika tinggi mampu melengkapi keempat indikator yaitu
komunikasi, matematisasi, strategi pemecahan masalah, dan penalaran dan
argument.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Trisnaningtyas & Khotimah
(2022) yang menyatakan bahwa peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan
soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) yang ditinjau berdasarkan gaya
belajar. Siswa dengan gaya belajar auditori memiliki kemampuan literasi
matematis yang tinggi. Hal ini siswa dapat memenuhi semua indikator
kemampuan literasi matematis. Sedangkan siswa dengan gaya belajar

kinestetik hanya memenuhi beberapa indikator kemampuan literasi matematis.



Oleh karena itu siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan
literasi matematis yang rendah.

Rendahnya kemampuan literasi matematis peserta didik juga didukung
dari hasil tes awal dari 263 peserta didik di kelas XI Fase F SMAN 1
Bukittinggi pada materi fungsi komposisi. Indikator yang digunakan pada
kemampuan literasi matematis menurut OECD (2023), yaitu 1) Merumuskan
masalah secara matematis (Formulate), 2) Menggunakan konsep, fakta,
prosedur, dan penalaran matematika (Employ); dan 3) Menafsirkan,
menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika (Interpret). Belum
optimalnya kemampuan literasi matematis di kelas XI Fase F dapat dibuktikan
dengan jawaban peserta didik sebagai berikut:
Soal 1:

Rudi adalah seorang pengrajin yang membuat berbagai macam kerajinan
tangan dari tanah liat, seperti pot bunga, vas, dan patung mini. Untuk
menghasilkan satu kerajinan harus melewati dua tahap produksi, yaitu:

e Tahap pembentukan, pada tahap ini tanah liat dibentuk sesuai desain
yang diinginkan. Setiap satu kerajinan yang dibuat memerlukan biaya
tambahan sebesar Rp. 550. Selain itu, Rudi perlu mengeluarkan biaya
tetap sebesar Rp. 100 untuk alat dan bahan.

e Tahap pembakaran, setelah dibentuk kerajinan harus dikeringkan dan
dibakar dalam tungku agar menjadi keras dan tahan lama. Untuk
proses ini, setiap satu kerajinan yang dibakar membutuhkan biaya

tambahan Rp. 650 dan biaya tetap sebesar Rp.900

Rudi ingin memproduksi 200 kerajinan tangan. Berapa total biaya yang

diperlukan untuk memproduksi 200 kerajinan tangan?



Belum optimalnya kemampuan Literasi Matematis kelas XI Fase F SMA

Negeri 1 Bukittinggi dapat dilihat dari jawaban salah satu peserta didik pada

soal 1.
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Gambar 1. Jawaban PD MH Soal Nomor 1

Pada Gambar 1, terlihat bahwa peserta didik belum mampu
merumuskan masalah pada soal 1 dengan baik, dimana hal ini ditunjukkan
dengan jawaban peserta didik. Salah satu kesalahan yang paling umum
dilakukan peserta didik adalah ketidaklengkapan dalam menentukan
informasi yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Ini berkaitan
dengan Indikator 1 kemampuan peserta didik dalam merumuskan masalah
secara matematis (Formulate). Sebagian besar peserta didik masih kesulitan
pada aspek Formulate, karena lebih dari 46% peserta didik (skor 0-1) belum
mampu mengidentifikasi informasi dan menyusun model matematika
dengan benar. Hal ini sejalan dengan temuan pada Gambar 1, di mana
sebagian besar peserta didik tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan, serta langsung mencoba menyelesaikan soal tanpa
memahami konteks permasalahan. Indikator 2 menggambarkan
kemampuan peserta didik dalam menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan

penalaran matematika untuk menyelesaikan masalah (Employ). Peserta



didik pada kategori ini umumnya mengalami kesalahan prosedur, salah
substitusi nilai, atau tidak konsisten dalam langkah perhitungan. Meskipun
demikian 55,13% peserta didik (skor 2—3) telah menunjukkan kemampuan
cukup baik dalam menggunakan konsep matematika untuk memperoleh
solusi, walaupun masih ditemukan kesalahan minor. Indikator 3 berkaitan
dengan kemampuan peserta didik untuk menafsirkan, menerapkan, dan
mengevaluasi hasil matematika dalam konteks kehidupan nyata (Interpret).
Terdapat 53,61% peserta didik yang memperoleh skor 0. Banyak peserta
didik hanya fokus pada perhitungan tanpa mengaitkannya kembali dengan
permasalahan yang diberikan. Hal ini memperlihatkan bahwa aspek
Interpret merupakan kemampuan yang paling lemah dibanding dua
indikator sebelumnya. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematis peserta didik masih belum optimal,
khususnya pada indikator Formulate dan Interpret. Peserta didik cenderung
lebih baik pada indikator Employ, yang berhubungan dengan penerapan
prosedur perhitungan, namun belum mampu memahami dan menafsirkan

permasalahan secara utuh. Selanjutnya pada soal 2:

Soal 2:

Sebuah pabrik susu mengolah susu segar menjadi yogurt melalui dua tahap

utama yaitu:

e Tahap fermentasi, pada tahap ini susu segar diproses menggunakan
Mesin | untuk diubah menjadi susu fermentasi. Namun proses ini, tidak

semua susu segar berubah menjadi susu fermentasi. Setelah dihitung,



sebanyak % dari susu segar yang diubah menjadi susu fermentasi dan

ditambah lagi dengan 9 ton hasil fermentasi tambahan.
e Tahap pengolahan yogurt, susu fermentasi yang sudah jadi kemudian
diproses menggunakan Mesin 1l untuk menghasilkan yogurt siap

konsumsi. Setelah melalui banyak proses, jumlah yogurt yang
dihasilkan % dari susu fermentasi dan ditambah lagi dengan 6 ton

bahan tambahan lainnya.
Jika pabrik memiliki 20 ton susu segar, berapa yogurt yang dihasilkan?

Berikut contoh jawaban salah satu peserta didik untuk soal no 2 yaitu:
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Gambar 2. Jawaban PD RNH Soal Nomor 2
Pada Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik belum mampu
merumuskan masalah pada soal nomor 2 dengan baik. Berdasarkan jawaban
tersebut, pada Indikator 1 berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam
merumuskan masalah secara matematis (Formulate) terdapat 37,26%

peserta didik dengan skor 2 artinya peserta didik sudah dapat menuliskan
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informasi yang disajikan pada soal. Namun peserta didik tidak memahami
informasi tersebut sehingga, peserta didik tidak dapat merumuskan masalah
nyata kedalam bentuk matematika. Indikator 2 menggambarkan
kemampuan peserta didik dalam menggunakan konsep, fakta, dan prosedur
matematika untuk menyelesaikan masalah (Employ). Sebanyak 32,70%
peserta didik memperoleh skor 2 dan 25,86% memperoleh skor 3,
menandakan bahwa sebagian besar peserta didik cukup mampu melakukan
langkah perhitungan dengan prosedur yang benar, seperti mengalikan
pecahan dengan total bahan baku atau menjumlahkan hasil setiap tahap.
Indikator 3 berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menafsirkan
dan mengevaluasi hasil matematika (Interpret). Pada aspek ini, kemampuan
peserta didik terlihat paling rendah, dengan 35,36% peserta didik
memperoleh skor 0 dan hanya 22,43% memperoleh skor 3. Banyak peserta
didik tidak menuliskan satuan hasil akhir atau gagal mengaitkan hasil
perhitungan dengan konteks soal, misalnya tidak menyimpulkan bahwa
total yogurt yang dihasilkan adalah 35 ton. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik hanya fokus pada proses perhitungan tanpa
meninjau kembali makna dari hasil yang diperoleh. Secara keseluruhan,
hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik
masih perlu ditingkatkan, terutama pada indikator Formulate dan Interpret.
Peserta didik cenderung lebih kuat dalam indikator Employ, yang
menekankan penggunaan prosedur hitung, namun masih kurang dalam

memahami konteks dan mengaitkan hasil matematika dengan situasi nyata.
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Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2 dapat diketahui bahwa
kemampuan literasi matematis peserta didik masih rendah. Adapun hasil tes
kemampuan literasi matematis peserta didik untuk setiap indikator secara
rinci dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Skor Penilaian Kemampuan Literasi Matematis
Peserta Didik

No | Indikator Kemampuan Skor (%)
Literasi Matematis 0 1 2 3
1 | Merumuskan masalah secara
matematis (Formulate) 22,24 | 20,34 | 36,13 | 21,29

2 | Menggunakan konsep, fakita,

prosedur_, dan penalaran 1730 | 25,86 | 33,65 | 23,19
matematika (Employ)

3 | Menafsirkan, menerapkan dan
mengevaluasi hasil matematika 44 49 1996 | 16.34 | 1921
(Interpret) ' ' ’ '

Berdasarkan Tabel 1, perolehan skor 0 hingga skor 3, tidak ada yang
mencapai persentase 50% untuk indikator kemampuan literasi matematis
peserta didik olen OECD. Berdasarkan bukti dan data yang telah di
dapatkan di SMA Negeri 1 Bukittinggi dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi matematis peserta didik masih tergolong rendah
sehingga memerlukan pendampingan dan perlu untuk ditingkatkan lagi.
Faktor rendahnya kemampuan literasi matematis peserta didik ditemukan
saat kegiatan observasi yang dilakukan selama PLK di SMA Negeri 1
Bukittinggi, diduga penyebab rendahnya kemampuan literasi matematis
peserta didik dikarenakan tidak terbiasa mengerjakan soal-soal non rutin.

Hal ini sejalan dengan pendapat Adam dkk. (2022) yang menyatakan bahwa



12

rendahnya minat peserta didik dalam mengerjakan soal literasi matematis
disebabkan oleh bentuk soal yang panjang dan berbasis konteks cerita,
sehingga peserta didik merasa kesulitan untuk memahami permasalahan
yang diberikan.

Beberapa faktor lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan
literasi matematis diantaranya adalah seperti yang diungkapkan oleh
(Prasasti & Sumardi, 2022; Trisnaningtyas & Khotimah, 2022; Mujulifah
dkk., 2015). Peserta didik tidak terbiasa dalam menyelesaikan soal
kontekstual dan non rutin dalam pembelajaran, sehingga saat peserta didik
diberikan soal yang berbeda dari yang dicontohkan sebelumnya peserta
didik tidak bisa menyelesaikannya dengan baik. Selain itu, Dalam belajar
dan aktivitas-aktivitas di kelas, peserta didik lebih banyak menunggu
perintah dan arahan guru sehingga jika guru kurang memberi motivasi,
peserta didik lebih banyak pasif (Babys, 2016). Kesulitan ini sebagian besar
disebabkan oleh keinginan peserta didik untuk menyelesaikan soal dengan
cepat, tanpa memperhatikan aspek evaluasi dan komunikasi yang penting
dalam literasi matematis (Novita & Hamimi, 2024).

Kegiatan observasi yang dilakukan selama PLK di SMA Negeri 1
Bukittinggi dapat diketahui bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan di sekolah adalah pendekatan saintifik yang berlangsung dengan
alur yang terstruktur, tetapi tidak sepenuhnya mengikuti langkah saintifik.
Dalam implementasi pendekatan saintifik terdiri dari lima langkah utama,

yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
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mengkomunikasikan (Mayori & Taufik, 2023). Saat di kelas pembelajaran
dimulai dengan pendidik menyajikan materi pembelajaran dan memberikan
masalah yang terkait dengan materi, kemudian membimbing peserta didik
dalam menyelesaikan contoh soal dilanjutkan pendidik memberikan latihan.
Diskusi dan sesi tanya-jawab digunakan untuk membantu pemahaman
peserta didik, namun keterlibatan mereka dalam menemukan solusi secara
mandiri masih terbatas. Pembelajaran diakhiri dengan penyimpulan materi
secara bersama-sama serta pemberian tugas tambahan untuk memperdalam
pemahaman.

Mengingat pentingnya kemampuan literasi matematis dalam
pembelajaran matematika, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis. Untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematis peserta didik perlu didukung oleh pendekatan atau model
pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah
satu cara yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematis peserta didik adalah menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME). Belajar matematika menurut pendekatan
matematika realistik berarti bekerja secara matematik melalui memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (contextual problem)
(Babys, 2016). Dikutip dari Ayunis & Belia (2021) penelitian Pengaruh
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap
Perkembangan Literasi Matematis Siswa di Sekolah Dasar menyatakan

bahwa peserta didik yang menggunakan pembelajaran RME memiliki
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literasi matematis yang lebih tinggi dibanding peserta didik yang belajar
dengan pembelajaran saintifik. Maulyda & Mudrikah (2023) menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) lebih
baik daripada peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik
dengan menggunakan pendekatan saintifik.

Realistic Mathematics Education diartikan sebagai pendekatan
dalam pendidikan matematika yang mengajarkan konsep matematika
berdasarkan pengalaman peserta didik sehingga menjadi mantap dan
bermakna (Fauzan & Sari, 2017). Menurut Eviota & Liangco (2020),
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah sebuah
pendekatan dalam pendidikan di mana peserta didik diberi kebebasan dalam
mencari pemahaman mereka terhadap konsep matematika dengan cara dan
pemikiran mereka sendiri. Pendekatan matematika realistik mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik, rasa percaya diri peserta didik, dan
kemampuan berfikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan suatu
permasalahan secara mandiri (Fajriati dkk., 2023).

Pendekatan RME merupakan pendekatan yang memanfaatkan
realita dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar
proses pembelajaran matematika. Dalam pendekatan RME, Karakteristik
yang dimiliki ialah menggunakan konteks baik aspek budaya, sosial,
personal maupun geografis dapat memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk membaca matematika di sekitarnya. Masalah kontekstual
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memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan, menemukan
konsep, definisi, sifat, serta operasi matematis dan cara penyelesaian
masalahnya (Ayunis & Dorisno, 2022). Pada fase tersebut, kemampuan
literasi matematika peserta didik akan berkembang. Peserta didik memiliki
kesempatan untuk mengidentifikasi, memahami, dan mengaplikasikan apa
yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah berkaitan dengan konteks
masalah kehidupan sehari-hari. Menurut Fajriati dkk., (2023) dalam
pendekatan ini pembelajaran matematika harus dimulai dari sesuatu yang
nyata, sehingga peserta didik dapat terlibat dalam proses pembelajaran

secara bermakna.

Keterkaitan pendekatan RME dengan kemampuan literasi
matematis dapat dilihat dari sintaknya. Sintak pendekatan RME yang
pertama adalah memahami masalah kontekstual dan yang kedua adalah
menjelaskan masalah-masalah kontekstual (Juliawan dkk., (2022) dalam
Rosmala (2018)). Pendidik menyajikan permasalahan kontekstual, peserta
didik dapat memanfaatkan kemampuan mencoba memahami permasalahan
yang disajikan, selanjutnya melalui arahan atau petunjuk dengan cara tanya
jawab peserta didik dapat merumuskan permasalahan yang disajikan.
Sehingga melalui pembiasaan ini diperkirakan dapat meningkatkan
indikator kemampuan literasi matematis yang pertama merumuskan

masalah secara matematis (Formulate) (OECD, 2023).

Sintak pendekatan RME yang ketiga adalah menyelesaikan

masalah-masalah kontekstual (Juliawan dkk., (2022) dalam Rosmala
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(2018)). Dalam hal ini peserta didik diberi kebebasan dalam
mengembangkan strategi untuk menyelesaikan permasalahan dengan cara
memanfaatkan pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik. Pendidik
tidak membantu peserta didik dengan memberitahu secara langsung, tetapi
pendidik mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik belajar untuk
menentukan sendiri langkah penyelesaian masalah yang harus dipilih.
Melalui proses ini diperkirakan dapat meningkatkan indikator kemampuan
literasi matematis yang kedua menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan

penalaran matematika (Employ) (OECD, 2023).

Sintak pendekatan RME yang keempat adalah membandingkan dan
mendiskusikan jawaban serta yang terakhir menyimpulkan (Juliawan dkk.,
(2022) dalam Rosmala (2018)). Proses ini melibatkan interaksi antara
pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik lainnya,
dan peserta didik dengan sarana belajar. Setelah peserta didik
menyelesaikan masalah yang diberikan, peserta didik akan
mempresentasikan hasil jawaban yang diperoleh di depan kelas secara
detail. Sehingga melalui kegiatan ini peserta didik akan menjelaskan
bagaimana ia memperoleh jawaban tersebut dan juga memeriksa atau
membandingkan jawaban yang diperolehnya. Terakhir peserta didik
diarahkan untuk menyimpulkan apa saja yang telah didiskusikannya.
Melalui proses ini diperkirakan dapat meningkatkan indikator kemampuan
literasi matematis yang ketiga menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi

hasil matematika (Interpret) (OECD, 2023).



17

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dalam penelitian ini
digunakan pendekatan RME untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematis peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu,
seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulyda & Mudrikah (2023)
yang menyatakan bahwa penerapan pendekatan RME kepada peserta didik
di kelas dapat membantu peserta didik cepat memahami materi
pembelajaran. Selain itu, penelitian Handun dkk., (2020) menyimpulkan
bahwa Penggunaan pembelajaran matematika realistik dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta
didik, karena dengan penggunaan pembelajaran matematika realistik
tersebut sangat membantu peserta didik dalam mencari data serta
berkomunikasi dengan temannya dalam mengumpulkan data dan
mengolahnya. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Ayunis & Dorisnho
(2022) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan dengan
pendekatan RME lebih efektif meningkatkan Literasi Matematika Peserta
didik dibandingkan pembelajaran yang dilaksanakan secara saintifik.

Pendekatan RME dipandang relevan untuk diterapkan karena
melibatkan peserta didik secara aktif dalam menemukan konsep melalui
konteks nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Namun,
pembelajaran matematika di sekolah umumnya masih menggunakan
pendekatan saintifik yang berpusat pada guru dan kurang memberikan ruang
pada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan kemampuan literasi

matematis. Karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan perbandingan
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antara pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME pada kelas
eksperimen dan menggunakan pendekatan saintifik pada kelas kontrol
untuk melihat perbedaan pengaruh kedua pendekatan tersebut terhadap
kemampuan literasi matematis peserta didik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pendekatan Realistic Mathematics Education Terhadap Kemampuan
Literasi Matematis Peserta Didik Kelas XII Fase F SMAN 1
Bukittinggi”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya,
identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan literasi matematis peserta didik Kelas XII Fase F SMAN 1
Bukittinggi masih rendah.
2. Peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematis yang
berbeda dari contoh yang diberikan pendidik.

3. Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran matematika.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, masalah
penelitian ini dibatasi pada rendahnya kemampuan literasi matematis peserta

didik kelas XII Fase F SMAN 1 Bukittinggi tahun ajaran 2025/2026.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:

1.

2.

Bagaimana perkembangan kemampuan literasi matematis peserta didik
selama belajar menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
pada kelas XII Fase F SMA Negeri 1 Bukittinggi?

Apakah kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajarkan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education lebih baik
daripada kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajarkan
menggunakan pendekatan saintifik pada kelas X1l Fase F SMA Negeri 1

Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan literasi matematis
peserta didik selama belajar menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education di kelas XII Fase F SMA Negeri 1 Bukittinggi.

Untuk menganalisis dan membandingkan apakah kemampuan literasi
matematis peserta didik yang diajarkan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education lebih baik daripada kemampuan literasi matematis
peserta didik yang diajarkan menggunakan pendekatan saintifik pada kelas

X1l Fase F SMA Negeri 1 Bukittinggi.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

1. Peneliti. Diharapkan dapat memperluas pengetahuan penelitian sebagai
calon pendidik dalam mengoptimalkan kemampuan literasi matematis
peserta didik.

2. Peserta didik. Diharapkan pembelajaran dengan Pendekatan Realistic
Mathematics Education dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi
matematis terutama pada pembelajaran matematika.

3. Pendidik. Diharapkan dapat menjadi variasi pendekatan matematika yang
dapat digunakan pada proses pembelajaran agar dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematis peserta didik.

4. Kepala Sekolah. Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam bidang matematika demi
tercapainya tujuan pendidikan.

5. Peneliti lain. Diharapkan dapat dijadikan rujukan serta masukan untuk

menambah wawasan ilmu pengetahuan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, yang dilakukan di kelas XII Fase F

SMA Negeri 1 Bukittinggi tahun ajaran 2025/2026 dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Perkembangan kemampuan literasi matematis peserta didik kelas XII
Fase F SMA Negeri 1 Bukittinggi tahun ajaran 2025/2026
menunjukkan peningkatan pembelajaran melalui pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME), yang terlihat dari rata-rata nilai kuis
pada setiap pertemuan.

2. Kemampuan literasi matematis peserta didik yang menggunakan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) lebih baik dari
pada kemampuan literasi matematis peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan Saintifik di kelas X1l Fase
F SMA Negeri 1 Bukittinggi Tahun Ajaran 2025/2026. Dapat dilihat
berdasarkan rata-rata skor tes kemampuan literasi matematis pada kelas
sampel untuk setiap indikator menunjukkan bahwa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematis
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan Pendekatan RME lebih

baik daripada kemampuan literasi matematis peserta didik yang
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pembelajarannya menggunakan Pendekatan Saintifik di kelas XII fase E

SMAN 1 Bukittinggi tahun pelajaran 2024/2025.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka disarankan guru
bidang studi untuk menggunakan pendekatan Realistic Mathematic
Education sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis peserta didik untuk mendukung proses
pembelajaran. Selain itu, pendidik perlu membimbing peserta didik secara

bertahap agar terbiasa dengan soal berbasis literasi.
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